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ABSTRAK

Penelitian tentang titer antibodi dan gambaran hitung jenis leukosit ayam potong
jantan pasca vaksinasi telah dilakukan di Laboratorium Bersama, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Udayana, Denpasar bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari
pengaruh vaksinasi terhadap titer antibodi dan perubahan jumlah jenis-jenis leukosit dalam
darah. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola split in
time dengan dua faktor utama yaitu K = kontrol (tanpa vaksinasi), dan V (dengan
vaksinasi). Masing-masing faktor dikelompokkan ke dalam 3 taraf waktu (yaitu 7, 14, dan
21) hari pasca vaksinasi sebagai V1, V2, dan V3. Masing-masing K dan V terdiri dari
sepuluh ulangan sehingga diperlukan jumlah hewan coba dua puluh ekor ayam. Jenis ayam
yang digunakan adalah ayam potong jenis CP 707 umur 1 hari. Setelah hari ke 7, 14, dan
21 pasca vaksinasi (untuk kelompok V), dan hari ke 7, 14, dan 21 pasca injeksi pelarut
vaksin (untuk kelompok K) seluruh ayam diambil darahnya untuk diamati titer antibodi dan
hitung jenis leukositnya. Analisis data dilakukan dengan uji ragam taraf 5 % dan bila
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Sidak 5% (Steel dan Torrie, 1981). Hasil
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang nyata (P<0,05) terhadap titer antibodi dan
jenis/prosentase limfosit, dan tidak berbeda nyata terhadap prosentase heterofil, esinofil,
basofil dan monosit).

kata kunci : vaksinasi, titer antibodi, hitung jenis lekosit.

ABSTRACT

An experiment examining the antibody titer and differential leukocyte of the post-
vaccinated male broilers were conducted in Bersama Laboratory, Faculty of Veterinary
Medicine, Udayana University, Denpasar for 6 weeks. The experiment was based on a
completely ramdomized design (split in time) with 2 treatment groups : main factors C as a
control group (K), the group without vaccination and vaccinated group (V). Along with the
study period the sample in each group were divided into 3 observation periods for their
antibody against Newcastle disease and the differential leukocyte. 7, 14" and 21" day
post-vaccination = (V1, V2, and V3 repectively). A total of twenty chicks at 1 day age was
randomly divided and use in this study. Results showed there was significant increase
(P<0.01) in the titer antibody and differential leukocyte (percentation of lymphocyte but no
significant another cells heterophyle, eosinophyle, basophyle, monocyte) during the 7" day
of examination period following vaccitation.
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PENDAHULUAN

Vaksinasi adalah memasukkan antigen kedalam tubuh organisme (misalkan hewan
ayam) diharapkan muncul antibodi sehingga ayam akan kebal terhadap suatu penyakit
tertentu seperti jenis vaksin yang dipakai vaksinasi (Janet et al., 2015, Kapczynski et al.,
2013, Patti, et al., Walter et al.,2000). Di bidang peternakan ayam vaksinasi sangat penting
dilakukan, karena tidak jarang populasi ayam dalam jumlah besar sering terjadi wabah atau
infeksi penyakit. Outbreak suatu suatu penyakit umumnya menimbulkan kerugian yang
tidak sedikit. Vaksinasi dalam suatu peternakan mempunyai arti yang penting karena
dengan vaksinasi tubuh ayam akan menghasilkan zat antibodi yang berguna untuk
menetralisir bibit penyakit yang masuk ke dalam tubuh ayam tersebut. Kasus penyakit
Newcastle (ND) secara global menduduki urutan ke empat (Kapczynski et al., 2013). Oleh
karena itu vaksinasi terhadap penyakit ND masih harus dilakukan di peternakan-peternakan
ayam. Pada umumnya vaksin komersial yang ada dipasaran mempunyai efektifitas yang
cukup baik. Seperti yang dilakukan oleh Balqis et al., (2011), mereka mendapatkan hasil
bahwa beberapa vaksin komersial dapat menimbulkan titer antibodi yang baik.

Munculnya antibodi tersebut dapat pula mengakibatkan perubahan-perubahan
terhadap komponen darah, terutama yang berkaitan dengan protein (antibodi) dan sel darah
putih. Beberapa pendapat seperti Roitt, (2011), Santosa, et al., (2014) dan Tizard, (2000)
menyatakan bahwa vaksinasi mengakibatkan peningkatan protein darah, leukosit, dan laju
endap darah. Sementara itu, Allan et al., (1978) menyatakan bahwa kadar protein dan sel
darah putih dalam darah ayam akan kembali normal pada tiga sampai lima minggu setelah
vaksinasi, dengan demikian gambaran darah yang lain juga akan kembali ke keadaan
semula.

Munculnya antibodi pasca vaksinasi akan mengakibatkan pula perubahan-perubahan
terhadap komponen darah, terutama yang berkaitan dengan sel darah putih sebagai cikal
bakal terbentuknya antibodi. Beberapa peneliti (Mills J. 1998; Roitt, 2011; Sturkie, 2005;
dan Tizard, 2000) menyatakan bahwa vaksinasi mengakibatkan peningkatan leukosit.
Sementara itu, Allan dkk. (1978) dan Butcher and Gary (2015) menyatakan sel darah putih
dalam darah ayam akan kembali normal pada tiga sampai lima minggu setelah vaksinasi,
dengan demikian gambaran darah yang lain juga akan kembali ke keadaan semula. Namun

demikian Santosa et al., (2014) dalam penelitiannya berpendapat bahwa titer antibodi pada
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ayam yang divaksinasi pada umur 7, 14 dan 28 hari tidak menyebabkan perubahan pada sel
darah merah maupun sel darah putih. Oleh karena itu untuk mengetahui gambaran darah
putih pasca vaksinasi akibat munculnya titer anbodi itulah maka perlu kiranya dilakukan
penelitian ini. Hipotesis yang muncul adalah vaksinasi ND akan mengubah gambaran darah
yaitu jumlah jenis-jenis leukosit (diferensial leukosit) akibat timbulnya antibodi. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh vaksinasi terhadap
munculnya titer antibodi dan perubahan jenis-jenis leukosit pada ayam potong jantan.
Manfaat yang dapat diambil adalah dapat melengkapi informasi dan diharapkan dapat

digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut.

METODE PENELITIAN

Dua puluh ekor ayam potong jantan umur satu hari galur CP 707 digunakan dalam
penelitian ini, dengan kandang sistem panggung ukuran 6 X 4 meter. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola split in time dengan dua faktor utama
yaitu K = kontrol (tanpa vaksinasi), dan V (dengan vaksinasi). Masing-masing grup dibagi
ke dalam 3 taraf waktu observasi yaitu 7, 14, dan 21 hari pascavaksinasi (masing-masing
V1, V2, dan V3). Tiap perlakuan (K dan V) terdiri dari sepuluh ulangan.

Dua puluh ekor ayam dibagi dua kelompok yaitu 10 ekor tanpa vaksinasi sebagai
kontrol (K), dan 10 ekor lainnya divaksinasi sebagai kelompok V. Pada umur 5 hari
kelompok V divaksinasi dengan vaksin ND galur B1 melalui tetes mata, dan pada umur 21
hari divaksinasi dengan galur La-Sota secara intramuskuler. Kemudian pada hari ke 7, 14,
dan 21 setelah vaksinasi tiap ayam (K dan V) diambil darahnya dari vena bawah sayap
sebanyak 2 ml. sebagai sampel untuk ditentukan gambaran darahnya.

Metode yang digunakan adalah uji HI (Haemoglutination Inhibition Test) untuk
mengetahui titer antibodi dan ulas darah dan pengecatan Wraigh-Giemsa untuk mengetahui
jenis-jenis leukosit (prosentase netrofil, basofil, esinofil, limfosit dan monosit). Analisis data
dilakukan dengan uji t untuk mengetahui perbedaan K dengan V dan sidik ragam untuk
mengetahui perbedaan antara hari 7, 14, dan 21 pasca vaksinasi, dan titer antibodi. Bila

hasilnya berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Sidak 5% (Steel dan Torrie, 1981).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Hasil penelitian tentang titer antibodi dan diferensial leukosit pada ayam potong
jantan dengan dan tanpa vaksinasi virus ND pada periode pasca vaksinasi yang berbeda,
adalah sebagai berikut : terdapat perbedaan yang nyata antara titer antibodi antara kontrol
dengan yang divaksinasi, dan tidak berbeda antara hari 7, 14 dan 21 baik dalam kontrol
maupun yang divaksinasi. Jumlah heterofil dan limfosit berbeda nyata antara kontrol dengan
yang divaksinasi, namun tidak berbeda antara hari 7, 14 dan 21 pasca vaksinasi, sedangkan
sel darah putih yang lainnya tidak ada perbedaan yang nyata.
dipaparkan pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Rataan prosentase leukosit ayam potong jantan setelah divaksinasi ND.

Klp Parameter Periode pascavaksinasi (hari)
7 14 21

Titer antibodi (log 2) 6* 652 * 622 °
Heterofil (%) 36° " 342~ 352 A
Basofil (%) 2¢ A 12 A 0 A

K Eosinofil (%) 3* A 22 A 1° A
Monosit (%) 4 A 32 A 4o A
Limfosit (%) 552 A 60* ~ 50° #
Titer antibodi (log 2) 77% ° 73 ° 76°%°
Heterofil (%) 20° B 24% B 22" B
Basofil (%) 12 A 12 A 28 A

\Y; Esinofil (%) 22 A 22 A 1* A
Monosit (%) A 3@ A 52 A
Limfosit (%) 72° B 70° B 60° B

Ket.:

K : kelompok kontrol (tanpa vaksinasi virus ND).

V : kelompok vaksinasi virus ND.

Huruf besar yang berbeda kearah kolom pada parameter yang sama (K dengan V),
menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05).

Huruf kecil yang berbeda kearah baris yang sama (antara hari ke 7, 14, dan 21),
menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05).

Grafik 1. Prosentasi jenis leukosit hari ke 7 pasca vaksinasi.
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Grafik 2. Prosentasi jenis leukosit hari ke 14 pasca vaksinasi.
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Grafik 3. Prosentasi jenis leukosit hari ke 21 pasca vaksinasi.
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Dari hasil uji T didapat bahwa terjadi peningkatan yang nyata (P < 0.05) terhadap
titer antibodi dan jumlah limfosit pasca vaksinasi dibanding kontrol, dan tidak terdapat
perbedaan yang nyata pada jenis lekosit eosinofil, basofil dan monosit. Namun tampak
terjadi penurunan yang nyata terhadap prosentase heterofil. Hal ini merupakan efek semu
dari hasil penghitungan prosentase jenis-jenis leukosit karena penghitungan didasarkan pada
100%. Dan dari hasil uji Sidik ragam diketahui bahwa pada hari ke 14 pasca vaksinasi
terjadi puncak peningkatan limfosit. Peningkatan limfosit terjadi karena adanya antigen
yang masuk ke dalam tubuh dalam rangka membentuk antibodi. Seperti pernyataan Allan et
al., (1978), Patti et al., (2013), Paul et al., 2012 bahwa dalam upaya tubuh membentuk zat
kebal akibat vaksinasi, sel darah putih (leukosit) akan mengalami proliferasi, sehingga pada
gilirannya akan terbentuk sel plasma yang akan memproduksi zat kebal tubuh. Oleh karena
itu, peningkatan sel leukosit dalam darah pada penelitian ini, terjadi karena adanya proses
proliferasi leukosit akibat vaksinasi. Dalam kaitannya dengan vaksinasi, Senne et al.,
(2004); Terefe et al., Wiener and Gos (1986) juga berpendapat bahwa jumlah leukosit
tertinggi terjadi pada satu minggu setelah vaksinasi dan akan kembali ke keadaan normal
setelah beberapa minggu atau bulan pascavaksinasi. Sturkie (2005), menyatakan bahwa
setelah zat kebal (antibodi) dalam tubuh terbentuk, bursa Fabricious akan mengurangi
aktivitasnya membentuk dan memproduksi limfosit sehingga gambaran leukosit akan

kembali menjadi normal.
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SIMPULAN
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa vaksinasi dapat meningkatkan
titer antibodi dan jumlah leukosit jenis limfosit pada hari ke 14 pasca vaksinasi. Sedangkan
pada hari ke 7 dan 21 pasca vaksinasi gambaran leukosit jenis limfosit menunjukkan

normal.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian tentang hubungan atau korelasi jenis limfosit dengan titer

antibodi sehingga diketahui keterkaitan antara titer antibodi dengan jumlah limfosit.
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